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Artinya 1) Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, 2) Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah. 3) Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurabh, 4)
Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalami¥, 5) Dia mengajar kepada manusia apa
yang tidak diketahuinya. QS Al-Alaq 1-5.*

[1] Maksudnya: Allah mengajar manusia dengan perantaraan tulis baca.

! Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Quran Departemen Agama RI, Syaamil Al-Qur’an
Terjemah Perkata, (Bandung: Sygma, 2008) hal, 597
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ABSTRAK

M. Masrur Fuad, Hikmah Cerita Musa AS dan Khidir AS (Studi Analilis
Hubungan Guru dan Murid dalam Perspektif Al-Qur’an surat Al-kahfi Ayat 60-
82). Skripsi. Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Isam Negeri
Sunan Kalijaga Y ogyakarta, 2015.

Penelitian ini berdasarkan fenomena bahwa Sebagaimana diketahui bahwa
nila etika pada zaman sekarang sudah makin tidak dipedulikan. Ada
kecenderungan seorang murid tidak menghargai gurunya. Hal ini sudah menjadi
rahasia umum. Barangkali pengaruh kebudayaan luar yang hedonis tersebut
menjadi penyebab semuanya. Sehingga tujuan penelitian ini adalah : (1).
Mengetahui tentang hubungan guru murid saat ini; (2). Mengetahui hubungan
guru murid dalam surat Al-Kahfi ayat 60 sampai 82; (3). Mengetahui hikmah
hubungan guru murid dalam surat Al-Kahfi ayat 60 sampai 82 dan implementasi
dalam Pendidikan Islam.

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan atau bisa dikatakan
library Research dengan pendekatan deskriptif-analisis. Metode yang digunakan
adalah tafsir tahlili hasil penelitian merupakan sudut pandang dari penafsiran
atau paradigma yang dianut penafsir mengenai surat Al-Kahfi ayat 60-82. Dalam
proses menganalisa dan membahas penelitian ini dengan mengumpulkan bahan
referensi yang ada kaitannya dengan judul.

Hasil penelitian ini adalah: (1) hubungan guru dan murid: () hubungan
guru dan murid yang berdasar relasi bapak dan anak (b) hubungan guru-murid
yang mendasarkan pada relasi dokter dan pasien; (2) hubungan guru dan murid
menurut surat Al-Kahfi ayat 60-82: (a) guru adalah sahabat bagi muridnya (b)
mendasarkan pada sifat saling pengertian; (3) hikmah hubungan guru-murid
daam surat al-kahfi ayat 60-82. (@) teguran Allah kepada Musa AS
memperingatkan kepada orang yang ber ilmu untuk tidak sombong. (b) Musa AS
membulatkan tekan mencari hamba Khidir AS, dan menentukan tujuan, niat yang
kuat dan beka secukupnya (c) kode etik permohonan menjadi murid, untuk
menunjukan keseriusan murid menuntut ilmu. merasa bodoh di hadapan guru,
untuk menghormati guru (d) sifat tawadhuk, merendah di hadapan guru supaya
diberi sebagian dari ilmu guru (e) tidak berfikir untuk mengungguli ilmu gurunya,
untuk menjaga ke tawadhuan murid (f) guru melahkukan tes minat bakat murid,
untuk mengetahui potenst murid (g) murid harus sabar menghadapi ujian dari
gurunya, karna kesabaran akan menentukan keberhasialan dalam menuntut ilmu
(h) guru melahkukan kontrak belgjar, agar bisa dijadikan hukum dalam proses
mengajar (i) guru memperingatkan murid yang salah sesuai kesalahannya (j) cepat
memintak maaf, ketika seorang murid bersalah harus cepat memintak maaf pada
gurunya dengan memperlihatkan kesungguhanya dalam bertobat (k) melubangi
perahu, seharusnya seorang guru berusaha mengajarkan kepada murid-muridnya
mengenai bagaimana caranya membantu orang-orang lemah (I) pembunuhan anak
yatim, seorang guru harus bisa membunuh karakter buruk muridnya (m)
Pembangunan dinding, memberikan kesan bahwa seorang guru hendaknya ikhlas
dalam perjuangannya, sehingga ia dapat berbuat adil terhadap muridnya, apapun
kedudukan sosialnya.
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BAB |

PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan Islam sebagaimana diketahui adalah pendidikan yang dalam
pelaksanaannya berdasar pada gjaran Islam. Karena garan isam berdasar Al-
Quran, Al-Sunnah, pendapat ulama serta warisan sgjarah, maka pendidikan Islam
pun berdasarkan pada Al-Quran, Al-Sunnah, pendapat ulama serta warisan sgjarah
tersebut.! Dalam masyarakat yang dinamis, pendidikan memegang peranan yang
menentukan terhadap eksistensi dan perkembangan masyarakatnya.

Pendidikan Islam sebagai disiplin ilmu merupakan konsepsi pendidikan
yang mengandung berbagai teori yang dikembangkaan dari hipotesis-hipotesis
atau wawasan yang bersumber dari kitab suci Al-Quran atau hadis, baik dilihat
dari segi sistem, proses dan produk yang diharapkan maupun dari segi tugas
pokoknya untuk membudayakan manusia agar bahagia dan sejahtera.?

Abdul Rachman Saleh menulis perkataan Athiyah Al-Abrasyi dalam
bukunya Pendidikan Agama dan Keagamaan, memberikan defenisi Pendidikan
Islam adalah usaha sadar untuk mengarahkan pertumbuhan dan perkembangan

anak dengan segala potensi yang dianugerahkan oleh Allah SWT kepadanya agar

! Abuddin Nata, Pendidikan dalam Pespektif Al-Quran, (Jakarta: UIN Jakarta Press, cet
1, 2005) hal. 15.
% 1bid, hal 4



mampu mengemban amanah dan tanggung jawab sebagai khalifah Allah SWT di
bumi 2

Dalam tahap selanjutnya terjadi polarisasi pemikiran dan keilmuan antara
yang Islami (Qur’ani) dan yang sekular (tidak Qur’ani). Seperti di tuturkan oleh
Noerhadi Djamal, hal ini di sebabkan oleh adanya berbagai anggapan mengenai
dikotomi ilmu agama dan ilmu umum. Namun demikian sebab yang barangkali
lebih dahulu adalah pengaruh arus besar pemikiran barat yang sekular yang
melanda dunia Islam dan pemikir muslim di hampir semua bagian dunia Islam.*

Kita bisa melihat budaya barat yang memiliki kecenderungan bebas nilai.
yang begitu mengabaikan sis etika. Padahal posisi etika sebenarnya sangat
penting, khususnya dalam dunia pendidikan. Contoh kongkritnya adalah etika
hubungan guru dan murid yang dalam pendidikan Islam klasik mendapat porsi
yang cukup besar.

Sebagaimana diketahui bahwa nilai etika pada zaman sekarang sudah
makin tidak dipedulikan. Ada kecenderungan seorang murid tidak menghargai
gurunya. Hal ini sudah menjadi rahasia umum. Barangkali pengaruh kebudayaan
luar yang hedonis tersebut menjadi penyebab semuanya. Sehingga pada akhirnya
manusia menjadi pemuja kenikmatan yang mengakibatkan mereka semaunya
sendiri dalam bertindak asalkan dirinya puas. Kaitannya dengan hal ini bahwa

hubungan guru dengan siswa atau anak didik dalam proses belgjar mengajar

% Abdul Rachman Shaleh, Pendidikan Agama dan Keagamaan, (PT Gemawindu
Pancaperkasa, 2000) cet 1 h 2.

* Ahamad Tafsir, Epistemologi Untuk |lmu Pendidikan Islam, (Bandung: Fakultas
Tarbiyah IAIN Sunan Gunung Jati, 1995) hal.27



adalah merupakan faktor yang sangat menentukan dan ikut mempengaruhi
keberhasilan belgjar siswa.

Bagaimanapun baiknya bahan pelgaran yang diberikan, dan sempurnanya
metode yang dipergunakan, namun jika hubungan guru murid tidak harmonis
maka dapat menciptakan suatu keluaran yang tidak di inginkan.”

Akan tetapi sebagaimana dikemukakan di atas dalam sgjarahnya hubungan
guru murid dalam islam ternyata sedikit demi sedikit mulai berubah, nilai-nilai
ekonomi sedikit demi sedikit mulai masuk, yang terjadi sekarang adalah :

a. Kedudukan guru dalam Islam semakin merosot.

b. Hubungan guru murid semakin kurang bernila kelangitan, atau
penghormatan murid terhadap guru semakin menurun.

c. Hargakaryamengajar semakin menurun.®

Menurut Achmadi dalam bukunya Islam sebagai paradigma ilmu
pendidikan mengtakan bahwa pijakan awal berkenaan dengan pendidikan Islam
adalah bahwa faktor yang secara eksplisit membedakan ilmu pendidikan Islam
dengan ilmu-ilmu lainnya ialah faktor nilai.” Pendidikan islam sebagai tawaran
aternatif tidak cukup memadai. Karena konsepnya masih tercampur dengan
gelombang besar pemikiran pendidikan sekaligus budaya dari barat yang telah

mapan dan mengakar.

® Sardiman AM, Interaksi dan Motifasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rajawali Pers, 1988)
hal.144

® Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bandung: PT. Remaja Rosda
Karya, 1994), hal. 77

" Achmadi, Islam sebagai Paradigma |lmu Pendidikan, (Yogyakarta: Aditya Media
1992), hal. 7



Al-Qur'an adalah kitab suci yang diturunkan kepada Nabi Muhammad
SAW, ditulis dengan bahasa arab, ditransfer secara berkesinambungan (tawatur).
Membacanya dinilai ibadah, diawali dengan surat Al-Fatihah dan diakhiri dengan
surat An-Nas. la merupakan bukti kebenaran risalah Nabi Muhammad SAW,
sekaligus menjadi petunjuk bagi umat manusia, memiliki berbagai keistimewaan,
antara lain susunan bahasanya yang unik, mengandung makna-makna yang dapat
difahami bahasanya.®

Semakin jauh manusia meneliti ilmu-ilmu yang terkandung dalam Al-
Qur'an semakin kelihatan bahwa kemampuan manusia sangatlah terbatas dan
semakin sadar bahwa ketidaktahuannya mengenai rahasia-rahasia keagungan ayat-
ayat Allah SWT. Masing-masing orang dapat memahami Al-Qur'an sesual
dengan kapabilitas-kapasitas dan ilmu pengetahuannya.

Tidak dapat dipungkiri, bahwa Al-Qur’ an merupakan susunan bahasa yang
tidak terlepas dari kaidah gramatikal bahasa verbal-konvensional, akan tetapi Al-
Qur’an mempunyai kelebihan gaya bahasa yang bervariasi dan mengandung daya
i'jaz. Diantara gaya bahasa Al-Qur’an itu adalah menyampaikan pesan ilahiah
dengan kisah. Hal ini di tegaskan oleh Mahmud Zahran bahwa Al-Qur’an yang
berisi 114 surat itu mengandung masal ah-masalah agidah, ibadah, mu’ amalah dan
kisah.

Cerita atau kisah adadah salah satu metode AIl-Qur'an untuk
menyampaikan berbagai ide, berbagai aktifitas kelakuan pola manusia dalam

masyarakat dan konsekwensi-konsekwensi perbuatan baik dan buruk kepada

8 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an (Bandung: Mizan, 2002), Hal. 75.



manusia agar berpikir. Kisah mempunya spesifikasi lebih leluasa untuk
mengutarakan gagasan-gagasan, ide-ide dan pesan dengan tidak memberatkan
pembaca sehingga tidak merasa jemu dan bosan.’

Kisah-kisah Al-Qur’an istimewa karena tujuannya yang luhur, maksud
yang mulia dan target yang tinggi. Kisah Al-Qur'an mencakup pembahasan
tentang akhlak yang dapat mensucikan jiwa, memperindah akhlak, menyebarkan
hikmah dan keluhuran budi, juga mencakup metode pengajaran dan pendidikan
yang bervariasi. Kisah dalam Al-Qur'an mengambil bentuk yang bermacam-
macam, dialog, hikmah dan ungkapan atau menakut-nakuti dan peringatan,
sebagaimana terkandung dalam sebagian besar sejarah rasul-rasul serta kaumnya,
bangsa-bangsa dan para penguasanya, kisah kaum yang mendapat petunjuk dan
kisah yang sesat. Hal tersebut menjadi contoh dan mendorong manusia untuk
mengagungkan dan merenungkannya.*°

Semua kisah ini diceritakan dengan perkataan yang jelas, usub yang
kokoh, lafadz yang indah dan penuh daya pikat untuk menunjukkan kepada
manusia menuju akhlak yang mulia, iman yang benar dan ilmu yang bermanfaat.
Kisah tersebut dikemas dalam penjelasan yang paling baik, metode yang paling
lurus, sehingga menjadi contoh teladan serta menjadi salah satu metode

pengajaran dan menjadi lentera bagi jalan hidup manusia™

® Muslim Ahmadi, “Simbolisme Kisah Al-Qur’an Al-Karim: Sudi Penafsiran Simbolis
Kisah Nabi Sulaiman dalam Al-Qur’an”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga,
Y ogyakarta, 2001, Hal. 7.

% Muhammad A. Khalafullah, Al-Qur'an Bukan Kitab Sejarah, terjemah. Zuhairi
Misrawi dan Anis Maf tukhin ( Jakarta: Paramadina, 2002), Hal. 159.

! Jad al-Maula, Qasas Al-Qur’an ( Beirut: Dar al-Jail, 1998), Hal. 3.



Selain itu, Al-Qur'an sebagai sumber ilmu pengetahuan dan landasan
hidup muslim sepanjang zaman. Maka dalam menginterpretasikan Al-Qur’an
tidak boleh terbatasi oleh zaman tertentu, budaya tertentu dan latar belakang
tertentu. Al-Qur'an merupakan mu’jizat yang elastis. Elastisitas Al-Qur’an ini
juga didukung oleh kisah yang menuntut untuk dikaji apa yang ada dibalik kisah

itu. Sebagaimana Allah SWT berfirman dalam surat Y usuf ayat 111
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Artinya: * Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat
pengajaran bagi orang-orang yang mempunyai akal. Al Quran itu bukanlah
cerita yang dibuat-buat, akan tetapi membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya

dan menjelASkan segala sesuatu, dan sebagai petunjuk dan rahmat bagi kaum
yang beriman” QS. Yusuf [18] ayat 111

Untuk itulah maka diperlukan kemampuan mengakomodir konsep-konsep
tersebut dalam kerangka perbandingan dan menjadikannya sebagai pintu gerbang
untuk memasuki konsep pendidikan yang murni Qur’ani. Oleh karena itu sudah
saatnya kita kembali kepada Al-Qur'an dan Sunnah Nabi Muhammad SAW
sebagai top reference dalam kita bertindak.

Pada dasarnya Al-Qur’ an adalah petunjuk bagi semua orang atau hudan lin
nas dan petunjuk bagi orang-orang yang bertakwa atau hudan lil muttagin. Al-
Qur'an bukanlah kitab undang-undang dan lebih lagi bukan buku sains dan

tehnologi.*

2 A. Qodri A. Azizy, Pendidikan (Agama) Untuk Membangun Etika Sosial (Mendidik
Anak Sukses Masa Depan : Pandai dan Bermanfaat), (Semarang: Aneka Ilmu, 2003), hal 89



Namun demikian ia mengandung konsep-konsep tata aturan yang masih
terus relevan sepanjang zaman. Berpijak dari sini penulis ingin menggali konsep
hubungan guru murid yang murni dari Al-Qur’an. Dalam hal ini adalah surat Al-
Kahfi ayat 60 sampai 82. Dalam surat ini diceritakan dengan jelas proses
pencarian ilmu Musa AS yang berguru pada Khidir AS. Dimana dalam berguru
Musa AS harus memenuhi beberapa syarat yang digjukan oleh Khidir AS sebagai
sebuah konsekwensi proses belgjar mengajar.

Al-Qur'an surat Al-Kahfi ayat 60 sampai 82 yang dimaksud adalah

sebagal berikut:
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Yang artinya 60. Dan (ingatlah) ketika Musa AS berkata kepada muridnya®:
"Aku tidak akan berhenti (berjalan) sebelum sampai ke Pertemuan dua buah
lautan; atau aku akan berjalan sampai bertahun-tahun”. 61. Maka tatkala mereka
sampai ke Pertemuan dua buah laut itu, mereka lalai akan ikannya, lalu ikan itu
melompat mengambil jalannya ke laut itu. 62. Maka tatkala mereka berjalan lebih
jauh, berkatalah Musa AS kepada muridnya: "Bawalah kemari makanan kita;
Sesungguhnya kita telah merasa letih karena perjalanan kita ini". 63. Muridnya
menjawab: "Tahukah kamu tatkala kita mecari tempat berlindung di batu tadi,
Maka Sesungguhnya aku lupa (menceritakan tentang) ikan itu dan tidak adalah
yang melupakan aku untuk menceritakannya kecuali syaitan dan ikan itu
mengambil jalannya ke laut dengan cara yang aneh sekali”. 64. Musa AS berkata:
"Itulah (tempat) yang kita cari”. lalu keduanya kembali, mengikuti jejak mereka
semula. 65. Lalu mereka bertemu dengan seorang hamba di antara hamba-hamba
Kami, yang telah Kami berikan kepadanya rahmat dari sis Kami, dan yang telah
Kami ajarkan kepadanya ilmu dari sisi Kami'*. 66. Musa AS berkata kepada
Khidir AS : "Bolehkah aku mengikutimu supaya kamu mengajarkan kepadaku
ilmu yang benar di antara ilmu-ilmu yang telah diajarkan kepadamu?" 67. Dia
menjawab: " Sesungguhnya kamu sekali-kali tidak akan sanggup sabar bersama
aku. 68. Dan bagaimana kamu dapat sabar atas sesuatu, yang kamu belum
mempunyai pengetahuan yang cukup tentang hal itu?" 69. Musa AS berkata:
"Insya’ Allah kamu akan mendapati aku sebagai orang yang sabar, dan aku tidak
akan menentangmu dalam sesuatu urusanpun”. 70. Dia berkata: "Jika kamu
mengikutiku, Maka janganlah kamu menanyakan kepadaku tentang sesuatu
apapun, sampai aku sendiri menerangkannya kepadamu”. 71. Maka berjalanlah
keduanya, hingga tatkala keduanya menaiki perahu lalu Khidir AS melobanginya.
Musa AS berkata: "Mengapa kamu melobangi perahu Itu akibatnya kamu
menenggelamkan penumpangnya?’ Sesungguhnya kamu telah berbuat sesuatu

3 Menurut ahli tafsir, murid Nabi Musa ASitu ialah Yusya'bin Nun.

¥ Menurut ahli tafsir hamba di sini ialah Khidir AS, dan yang dimaksud dengan rahmat
di sini ialah wahyu dan kenabian. sedang yang dimaksud dengan ilmu ialah ilmu tentang yang
ghaib seperti yang akan diterangkan dengan ayat-ayat berikut



kesalahan yang besar. 72. Dia (Khidir AS) berkata: "Bukankah aku telah berkata:
"Sesungguhnya kamu sekali-kali tidak akan sabar bersama dengan aku". 73.
Musa AS berkata: "Janganlah kamu menghukum aku karena kelupaanku dan
janganlah kamu membebani aku dengan sesuatu kesulitan dalam urusanku". 74.
Maka berjalanlah keduanya; hingga tatkala keduanya berjumpa dengan seorang
anak, Maka Khidir AS membunuhnya. Musa AS berkata: "Mengapa kamu
membunuh jiwa yang bersih, bukan karena Dia membunuh orang lain?
Sesungguhnya kamu telah melakukan suatu yang mungkar”. 75. Khidir AS
berkata: "Bukankah sudah kukatakan kepadamu, bahwa Sesungguhnya kamu
tidak akan dapat sabar bersamaku?" 76. Musa AS berkata: "Jika aku bertanya
kepadamu tentang sesuatu sesudah (kali) ini, Maka janganlah kamu
memperbolehkan aku menyertaimu, Sesungguhnya kamu sudah cukup
memberikan uzur padaku”. 77. Maka keduanya berjalan; hingga tatkala keduanya
sampai kepada penduduk suatu negeri, mereka minta dijamu kepada penduduk
negeri itu, tetapi penduduk negeri itu tidak mau menjamu mereka, kemudian
keduanya mendapatkan dalam negeri itu dinding rumah yang hampir roboh,
Maka Khidir AS menegakkan dinding itu. Musa AS berkata: "Jikalau kamu mau,
niscaya kamu mengambil upah untuk itu". 78. Khidir AS berkata: "Inilah
perpisahan antara aku dengan kamu; kelak akan kuberitahukan kepadamu tujuan
perbuatan-perbuatan yang kamu tidak dapat sabar terhadapnya. 79. Adapun
bahtera itu adalah kepunyaan orang-orang miskin yang bekerja di laut, dan aku
bertujuan merusakkan bahtera itu, karena di hadapan mereka ada seorang raja
yang merampas tiap-tiap bahtera. 80. Dan Adapun anak muda itu, Maka
keduanya adalah orang-orang mukmin, dan Kami khawatir bahwa Dia akan
mendorong kedua orang tuanya itu kepada kesesatan dan kekafiran. 81. Dan
Kami menghendaki, supaya Tuhan mereka mengganti bagi mereka dengan anak
lain yang lebih baik kesuciannya dari anaknya itu dan lebih dalam kash
sayangnya (kepada ibu bapaknya). 82. Adapun dinding rumah adalah kepunyaan
dua orang anak yatim di kota itu, dan di bawahnya ada harta benda simpanan
bagi mereka berdua, sedang Ayahnya adalah seorang yang saleh, Maka Tuhanmu
menghendaki agar supaya mereka sampai kepada kedewasaannya dan
mengel uarkan simpanannya itu, sebagai rahmat dari Tuhanmu; dan bukanlah aku
melakukannya itu menurut kemauanku sendiri. demikian itu adalah tujuan
perbuatan-perbuatan yang kamu tidak dapat sabar terhadapnya”’. QS Al-Kahfi
ayat 60-82

Dari surat ini kita bisa mengambil beberapa pelgaran, khususnya yang
menyangkut hubungan guru dan murid. Di satu sis Musa AS sebagai murid
memiliki kewagjiban dan hak yang harus dipenuhi. Disisi lain Khidir AS sebagai

seorang guru memiliki tanggung jawab penuh dalam menyampaikan ilmu kepada

muridnya. Disinilah terjadi proses interaks atau hubungan antara Musa AS dan
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Khidir AS, yang nantinya akan dijadikan pijakan implementasi dalam dunia
pendidikan Islam modern.

Sebagimana disebutkan di atas bahwa di zaman yang makin berubah ini,
nilai etika makin tersingkirkan. Banyak pelgjar yang wataknya mulai bergeser
menjauh dari watak yang seharusnya, yaitu penuh tawadhu dan sopan santun.
Melalui surat Al-Kahfi ayat 60 sampai 82 seakan Allah SWT mengingatkan
kembali pada kita tentang tata cara seorang pelgjar dalam menuntut ilmu, dan juga
tata cara seorang guru dalam menjalankan fungsinya sebagai pendidik.

Atau dengan kata lain mengagjarkan tentang hubungan guru murid yang
baik. Yaitu sesuai dengan kisah Musa AS dan Khidir AS dalam proses belgar
mengajar. Surat Al-Kahfi ayat 60 sampai 82 mengisyaratkan bagaimana seorang
murid harus bersikap kepada gurunya. Dalam ayat ini digambarkan bagaimana
Musa AS sebagal seorang murid berlaku amat tawadhu pada gurunya, Khidir AS,
kendati diatermasuk orang yang pandai dan berilmu tinggi. Sampaisampai di saat
Khidir AS mensyaratkan supaya dia jangan bertanya apapun, dia menurutinya,
walaupun pada akhirnya musa melanggar perintah gurunya karena memang
ilmunya yang belum setaraf dan juga daya kritisnya yang luar biasa.

Pada hakekatnya memang harus diakui bahwa bagaimanapun, guru
tetaplah lebih tahu dari sang murid sehingga ketika guru memerintahkan sesuatu
pada murid, praktis seharusnya murid mentaatinya tanpa bantahan dan aasan.
Karena pada akhirnya nanti murid akan tahu apa yang dikehendaki gurunya.

Tentu sgjadisini harus berpijak padakriteria guru yang sempurna.
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Jika kita runut lebih jauh, tindakan Khidir AS yang memberikan syarat
yang kelihatannya cukup ekstrim tersebut, sebetulnya mengandung banyak
hikmah yang tinggi yaitu agar murid berfikir secara matang sebelum mengatakan
sesuatu. Bukannya mengikuti ego dengan membanggakan ilmu yang dimiliki
sehingga sampai mengabaikan perintah guru yang harus lebih diperhatikan.

Ayat-ayat dalam surat Al-Kahfi ini juga mengandung pengertian tentang
bagaimana idealnya seorang guru. Yaitu harus mumpuni dan menguasai dengan
baik bidang keilmuannya, serta memiliki pengetahuan yang seluas mungkin. Hal
ini dikarenakan betapa tingginya dergjat seorang guru, ini dibuktikan dengan
pemberian wewenang oleh Allah SWT untuk menyampaikan beberapa syarat
kepada muridnya. Statemen ini megandung pengertian bahwa seorang guru
haruslah profesional di bidangnya. Dan memiliki konsistensi yang tinggi terhadap
ilmu dan cara dia bersikap.

Lebih jauh lagi dialog-dialog antara Musa AS dan Khidir AS secara
implisit memberitahukan pada kita tentang konsep-konsep diskusi yang baik.
Musa AS kendati telah melanggar perintah Khidir AS, dia tidak serta merta di
drop out dari pencarian ilmunya. Akan tetapi sebaliknya Khidir AS dengan
bijaksana mempersilahkan Musa AS untuk terus mengikutinya sampai tiga kali
pelanggaran yang dilakukan oleh Musa AS. Dari sini kita bisa mengamati, betapa
indahnya hubungan antara Musa AS sebagai murid dan Khidir AS sang guru
dalam surat Al-Kahfi ayat 60 sampai 82 ini. Kita bisa melihat Musa AS yang

tawadhu kepada guru dan Khidir AS yang bijaksana dalam memberikan pelgjaran.
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Berdasarkan aasan-alasan di atas penulis beranggapan perlu kiranya
diadakan penelitian terhadap surat Al-Kahfi ayat 60 sampai 82 tersebut. Oleh
karena itu penulis mengajukan penelitian dengan judul “Hikmah Cerita Musa
AS dan Khidir AS (Studi Analilis Hubungan Guru dan Murid dalam

Per spektif Al-Qur’an surat Al-Kahfi Ayat 60-82".

B. Rumusan masalah
Dari latar belakang masalah sebagaimana yang penulis paparkan diatas,
maka muncul permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana hubungan guru dan murid dalam pendidikan ?
2. Bagaimana hubungan guru dan murid dalam surat Al-Kahfi ayat 60-
82?
3. Apa hikmah hubungan guru murid dalam surat Al-Kahfi ayat 60-82

dan implementasi dalam Pendidikan Islam?

C. Tujuan Dan Manfaat Pen€litian
Adapun tujuan yang ingin penulis capai dalam penelitian ini adalah:
1. Mengetahui tentang hubungan guru murid saat ini.
2. Mengetahui hubungan guru murid dalam surat Al-Kahfi ayat 60
sampai 82.
3. Mengetahui hikmah hubungan guru murid dalam surat Al-Kahfi ayat
60 sampai 82 dan implementasi dalam Pendidikan Islam?

Sedangkan manfaat penelitian ini adalah:
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1. Hasil penelitian dapat memberikan sumbangan yang bernilai ilmiah
bagi pengembangan ilmu pengetahuan.

2. Penditian ini dapat menghasilkan rumusan tentang hubungan guru
murid dalam surat Al-Kahfi ayat 60 sampai 82.

3. Secara pragmatis penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi
pendidikan terutama bagi guru dan murid. Sehingga diharapkan dapat
menerapkan konsep tersebut pada diri masing-masing sesuai anjuran
Al-Qur'an. Agar tercipta suasana yang kondusif dan menghasilkan
sumber daya manusia yang berkepribadian luhur yang dijiwai
keimanan dan ketakwaan. Sehingga nantinya akan tercipta kehidupan

masyarakat aman, tenteram, dan damai dalam ridha-Nya.

D. Tinjauan Pustaka

Sejauh pengetahuan penulis, dari beberapa literatur yang penulis baca
terdapat beberapa skripsi dan penelitian tentang surat Al-Kahfi.

Skripsi Istna Hidayatullah yang berjudul “ Kisah Musa dan Nabi Khidir
dalam Al-Qur’an Surat Al-Kahfi : 66-82 ( Studi Kritis dengan Pendekatan
Semiotika Roland Barthes )”. Sekripsi ini memfokuskan penelitian dari segi
makna ideologi dari kisah Musa dan Khidir dalam surat Al-Kahfi 66-82. Makna
tersebut merupakan makna konotif dari kisah tersebut. Kisah Musa AS dan Khidir
AS merupakan representasi dari suatu karakter, gaya hidup bahkan epistimologi
dari konteks masyarakat tertentu. Kisah ini seakan menggukuhkan fenomena

dialektikal antara dua epistimologi ini yang berlangsung sgjak zaman yunani kuno
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hingga saat ini. Melaui kode-kode ysng ditampilkan dalam teks, keduanya
memiliki kelemahan dan kelebihan, yang jika disatukan dapat menjadi potensi dan
kekuatan baru dalam membangun peradaban baru manusia.*®

Skripsi Abdul Jamil “ Metode Pendidikan Isslam dalam Surat Al-Kahfi
ayat 60 — 82 dan Implementasinya Dalam pendidikan Agama Islam (studi
Terhadap Tafsir Al-Azhar ) 7 sekripsi ini mengfokuskan untuk menganalisis surat
Al-Kahfi ayat 60-82 yang menceritakan tentang interaksi Nabi Musa AS dengan
Nabi Khidir AS dalam Tafsir Al-Azhar. Dan meneliti metode pendidikan yang
terdapat pada ayat-ayat, dan merumuskan implementasinya dalam pendidikan
agama islam disekolah.’®

Peneliti selanjutnya adalah penelitian Eri Susanti “ Sudi Komparatif
Faktor-Faktor Pendidikan dalam Al-Qur’an surat Al-Kahfi ayat 60-82 menurut
Muhammad Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah dan Hamka dalam Tafsir Al-
Azhar” . Penelitian ini fokuskan kepada penelaahan interaksi pendidikan dan anak
didik yang tertuang dalam kisah Musa AS dan Khidir AS dalam surat Al- Kahfi
ayat 60-82%

Skripsi moch Zaki Mubarok, Nilai Pendidikan dalam Surat Al-Kahfi ayat
60-82 dan Aplikasinya dalam Pandangan PAI. Penelitian ini memfokuskan

pembahasanya pada aplikasi nilai-nilai pendidikan akhlak yang terkandung dalam

' |stna Hidayatullah, * Kisah Musa dan Nabi Khidir dalam Al-Qur’an Surat Al-Kahfi
66-82 ( Sudi Kritis dengan Pendekatan Semiotika Roland Barthes )” Yogyakarta: Fakultas
Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 2004

* Abdul jamil “ Metode Pendidikan Isam Dalam Surat Al-Kahfi ayat 60 — 82 dan
ImplementASnya dalam Pendidikan Agama Islam (Sudi Terhadap Tafsir Al-Azhar ) ”
Y ogyakarta: Fakultas Tarbiyah Universitas Iam Negeri Sunan Kalijaga 2007

Y susanti Eri, Sudi Komparatif Faktor-Faktor Pendidikan dalam Al-Qur’an Surat Al-
Kahfi Ayat 60-82 Menurut Muhammad Qurais Shihab Dalam Tafsir Al-Misbah Dan Hamka
Dalam Tafsir Al-Azhar (fakultas tarbiyah, STAIN Ponorogo, 2011)
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surat Al-Kahfi ayat 60-82 tersebut dalam dunia pembelgaran PAI, yaitu
menceritakan tentang perjdlanan Musa AS mencari ilmu dengan Khidir AS
mempunyai nilai-nilai pendidikan akhlak berkaitan dengan bagaimana sikap
seseorang pendidiknya. Sikap seorang murid terhadap pendidikannya sangat
penting dalam proses pendidikan.®

Skripsi Moh. Toha Mahsun “ Kisah Musa dan Khidir Dalam Surat Al-
Kahfi (Studi atas Penafsiran Al-Qusyairi dalam Kitab Lataif Al-Isyarat” . Skripsi
ini membahas tentang profil Al-Qusyairi dan bukunya tafsir Lataif Al-lsyarat.
Dan pentingya pendidikan. Niat yang kuat, sikap sabar dalam menunut ilmu.*®

Mayoritas kisah-kisah Al-Qur’ an bukan kisah panjang. Bisa dilihat bahwa
unsur kegjadian atau peristiwa sering ditonjolkan dalam kisah-kisah yang
dimaksudkan untuk memberikan ancaman atau peringatan. Kemudian, unsur
tokoh tampak akan menonjol dalam kisah-kisah yang dimaksudkan untuk
memberikan sugesti atau sebagai penyebar semangat dan ada saat tertentu untuk
meneguhkan hati nabi dan orang-orang beriman. Adapun unsur dialog, akan
sering muncul dan mendominasi bangunan kisah apabila yang dimaksud dan
tujuan kisahnya adalah untuk mengadakan pembelaan atas dakwah Islam dan
menentang perlawanan yang ditujukan kepada Allah SWT. Sebagaimana Al-

Qur’an menginforfasikan dalam surat Al-Kahfi ayat 60 sampai dengan 82.

8 Moch Zakil Mubarok, Nilai-Nilai Pendidikan dalam Surat Al-Kahfi ayat 60-82 dan
Aplikasinya dalam Pembelajaran PAI, (Fakultas Tarbiyah UIN Suanan Kalijaga Y ogyakarta.
2005)

19 Skripsi Moh. Toha Mahsun “ Kisah Musa dan Khidir Dalam Surat Al-Kahfi (Sudi atas
Penafsiran Al-Qusyairi dalam Kitab Lataif Al-Isyarat” . (Fakultas Usuluddin UIN Suanan Kalijaga
Y ogyakarta. 2009)
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Selanjutnya, untuk lebih memperjelas bagaimana posisi kisah dalam hadis
Nabawi al- Khalidy dalam kitabnya Ma'a Qasasi Al-Sabigina Fi  Al-Qur’an
mengatakan, dalam mempelgari kisah-kisah masa lalu daam Al-Qur’an harus
bersandar pada hadis-hadis Nabi SAW. yang sahih dan tidak mempercayai cerita
cerita bohong, riwayat israiliyat dan berita berita yang tidak jelas. Dalam kisah
ini, kita mendapati bahwa Rasulullah SAW telah menjelaskan sebagian perincian
dan memberi beberapa tambahan terhadap versi Al-Qur’an tentang kisah teman
Musa AS. Hadits-hadits tentang kisah ini disebutkan oleh Bukhari, Muslim, Abu
Daud, Nasa'i , Ibnu Majah dan lain-lain.°

Sayyid Qutb berpendapat struktur kisah dalam Al-Qur’an sebagai fakta
historis yang takterbantahkan. Maka untuk memahami kisah tersebut dilahkukan
dengan jalan melihat kisah secara apa adanya dan menarik maksud yang yang
terkandung di dalamnya, tanpa menafikkan proses terjadinya kisah, karena
mungkin kisah yang belum tertangkap secara logis merupakan kekuasaan Allah
SWT untuk mewujudkannya.**

Para mufassir sufi menjadikan kisah Musa AS dan Khidir AS sebagai dalil
dan simbol untuk membedakan antara ilmu Bathin dan ilmu Syar'i®?, antara zahir
dan batin dan antara syari’at dan hakikat. Salah satu pendapat mufassir sufi, yaitu
Ismail Hagi a-Burusawi dalam tafsirnya Ruh a-Bayan sebagaimana dikutip oleh

Al-Khalidy bahwa, dadam menafsirkan ayat yang memuat kisah Musa AS dan

% gshalah Abdul Fattah al-KHalidy, Ma’a Qasasi Al-Sabigi na fi Al-Qur’an, terjemah.
Setiawan Budi Utomo ( Jakarta: Gema Insani Press, 2000 ), Hal. 150

2 sayyid Qutb, Al-tAShwir Al-fanni Al-qur’an ( Bairut: Dar Al-ma'rifah, 1956)

22 llmu yang dimiliki Nabi Musa AS, adalah ilmu syari’at, yaitu ilmu tentang hukum dan
fatwa yang berkaitan urusan-urusan yang lahir baik dari perkataan atau perbuatan manausia,
sedangkan ilmu Nabi Khidir AS, adalah ilmu tentang urusan yang bathin yang berkaitan dengan
rahASia kejadian-kejadian yang ghaib.
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Khidir AS ketika sampa pada ayat 65 ia berkata,” Kalaupun Allah SWT
berfirman dari sisi kami’, padahal semua ilmu dari sisi-Nya, karena sebagian ilmu
ada yang didapat melalui pengajaran, maka yang demikian itu tidak dinamakan
ilmu ladunni. Adapun ilmu ladunni adalah ilmu yang diturunkan Allah SWT
kedalam hati tanpa perantaraan seseorang dan bukan pula karena sebab external.
Karena itu, para tokoh sufi mengkhususkan kata ilmu ladunni untuk ilmu batin
dalam istilah mereka, yaitu ilmu yang berasal dari penggjaran Allah SWT, dari
sisi-Nyatanpa perantara. >

Dari beberapa telaah pustaka yang ada di atas perbedaan penelitian yang
saya teliti terletak pada hikmah kajian terhadap surat Al-Kahfi ayat 60 sampai 82
yang mengandung konsep hubungan guru dan murid, ikatan atau pertalian antara
guru dan murid dalam suatu proses pendidikan dan pembelgjaran, serta bagaimana

implementasinya dalam Pendidikan Islam.

E. Landasan Teori
1. Pengertian Hikmah
Secara etimologi kata hikmah merupakan masdar dari akar kata
hakama-yahkumu-hikmatan berarti menjadi bijaksana. Dr. Nashir bin
Sulaiman Al-*Umar menyebutkan dalam bukunya hikmah tentang makna
Al-Hikmah menurut ahli tafsir, yaitu sebagai berikut : Lafash hikmah

tersebut dalam Al-Qur’ an sebanyak dua puluh kali, dalam 19 ayat dan 12

% Shalah Abdul Fattah a-Khalidy, Ma'a Qasasi al-Sabigina fi al-Qur’an, terjemah.
Setiawan Budi Utomo ( Jakarta: Gema Insani Press, 2000 ), hal. 171.
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surat. Di antara ahli tafsir terdapat perbedaan dalam mengartikan kata
hikmah yang terdapat dalam ayat-ayat Allah SWT tersebut.

Ar-Razi mengatakan, bahwa kata hikmah di dalam Al-Qur’'an
ditafsirkan ke dalam 4 Aspek : Pertama, bermakna penggaran Al-
Qur’an, seperti tersebut dalam surat QS.Al-Bagarah: 231 “ Dan apa yang
telah diturunkan Allah kepadamu yaitu Al-Kitab ( Al-Qur’an ) dan al-
hikmah, Allah memberikan pengajaran ( mau’'izhah ) kepadamu dengan
apa yang diturunkannya itu “. Kedua, bermakna pemahaman dan ilmu,
seperti tersebut dalam firman-Nya : “ Kami berikan kepadanya al-hikmah
selagi dia masih kanak-kanak.” (QS.Maryam:12).“ Dan sesungguhnya
telah kami berikan hikmah kepada Lugman.” (QS.Lugman :12). Makna
al-hikmah dalam kedua ayat di atas adalah pemahaman dan ilmu. Dalam
ayat yang lain disebutkan : “ Mereka itulah orang-orang yang telah kami
berikan kepada mereka kitab, hikmah, dan nubuwwah.” (QS.Al-An’am :
89). Maksud kata hikmah di sini adalah pemahaman dan ilmu agama.
Ketiga, a-hikmah bermakna An-Nubuwwah. Firman Allah
“ Sesungguhnya Kami telah berikan Al-Kitab dan hikmah ( Nubuwwah )
kepada keluarga lbrahim. “ (QS.An-Nisa :54). “Dan kami berikan
kepadanya hikmah (nubuwwah) dan kebijaksanaan dalam menyel esaikan
perselisihan.” (QS.Shad:20). Keempat, Al-Hikmah bermakna Al-Qur’an
yang mengandung keajai ban-kegjaiban dan penuh rahasia, seperti tersebut
dalam firman-Nya: “ Barangsiapa yang dikaruniai hikmah, ia benar-

benar telah dikaruniai kebajikan yang banyak.” (QS.Al-Bagarah:269)
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Fairuz Abadi berkata, bahwa makna al-hikmah dalam Al-Qur’an
meliputi empat aspek, yaitu : Pertama, nubuwwah dan risalah. Allah
SWT berfirman : “Dan Allah SWT akan mengajarkan kepadanya Al-
Kitab, hikmah, Taurat sera Injil...” (QS.Ali-Imran:4). Al-hikmah pada
ayat di atas bermakna nubuwwah dan risalah. “Keudian Allah
memberikan kepadanya ( Dawud ) pemerintahan dan hikmah ( nubuwwah
).”  (QS.Al-Bagarah:251). Kedua, a-hikmah bermakna Al-Qur an,
tafsirnya, dan ta wilnya. Firman Allah SWT: “ Allah member karunia al-
hikmah kepada siapa yang Dia kehendaki.. “ (QS.Al-Bagarah:269).
Ketiga, bermakna pemahaman yang mendalam dan fagih dalam perkara
agama. Firman Allah SWT : “ Kami berikan kepadanya al-hikmah selagi
ia masih kanak-kanak.” (QS.Maryam:12). Keempat, pengagaran dan
peringatan. Allah berfirman: “ Mereka itulah orang-orang yang Kami
berikan kepada mereka Kitab, hikmah dan kenabian.” (QS.Al-An’ am:
89). Kelima, hikmah bermakna ayat-ayat Al-Qur’an, perintah-perintah
Nya dan larangan-larangan Nya. Firman Allah SWT : “ Serulah ( manusia
) kepada jalan Rabbmu dengan cara hikmah dan pelajaran yang baik dan
bantahlah mereka dengan cara yang baik...” (QS.An-Nahl:125).
K eenam, bermakna hujjah akal yang sesuai dengan hukum-hukum syar’i.
24

Dari pengertian diatas penulis menimpulkan pengertian hikmah

dalam judul ini di artikan sebagai pengambilan manfaat atas terjadinya

2 http://mahad-ib.bl ogspot.com/2012/02/kamus-makna-al -hikmah-bij ak-menurut-al .html.
di akses padatanggal 06 juli 2014 jam 2.00
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peristiwa yang telah terjadi dalam suatu kisah yang bisa di manfaatkan

dalam konteks kekinian.

. Pengertian Cerita

Cerita adalah rangkaian peristiwa yang disampaikan, baik berasal
dari kgladian nyata (non fiks) ataupun tidak nyata (fiksi). kata dongeng
berarti cerita rekaan tidak nyata, seperti: fabel (binatang dan benda mati),
sage (cerita petualangan), hikayat (cerita rakyat), legenda (asal usul),
mythe (dewa-dewi, peri, roh halus), ephos (cerita besar, mahabharata,
ramayana, saur sepuh, tutr tinular).

Metode bercerita berarti penyampaian cerita dengan cara bertutur.
yang membedakan anatara bercerita dengan metode penyampaian cerita
lain adalah lebih menonjol aspek teknis penceritaan lainnya. Sebagaimana
phantomin yang lebih menonjolkan gerak dan mimik, operet yang lebih
menonjolkan musik dan nyanyian, puis dan deklamasi yang lebih
menonjolkan syair, sandiwara yang lebih menonjol pada permainan peran
oleh para pelakunya, atau monolog (teater tunggal) yang mengoptimalkan
semuanya. jadi tegasnya metode bercerita lebih menonjolkan penuturan
lisan materi cerita dibandingkan Aspek teknis yang lainnya.

Disini kita mempelgjari cerita dari Al-Qur'a, jadi kita harus

mempunyai referensi yang lebih banyak untuk menerjemahkan kisah

tersebut dengan benar.
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3. SigpaMusaAS
Kebanyakan ulama’ berpendapat bahwa Musa yang di sebut dalam
ayat ini adalah Musa bin Imran, nabi dari Bani Israil. Yang mempunyai

mu’jizat-mu’jizat yang nyata dan syari’at yang terang. Pendapat ini di

dasarkan pada:

a. Sesungguhnya Allah SWT tida menyebutkan nama Musa AS dalam
kitab-Nya, kecuali Musa AS yang dituruni kitab Taurat itu. Maka
dengan disebutkannya nama ini secara mutlak, bisa dipastikan bahwa
yang di maksud adalah Musa AS pemilik Taurat.

b. Sebuah riwayat yang dikeluarkan oleh Al-Bukhori dan Muslim pada
suatu jama ah yang lain. Dari Sa’ad bin Jabir. “pernah saya berkata
pada Ibnu Abbas ra, sesunguhnya Nauf Al-Bikaly bin Fudalah, anak
dari istri Kaab salah seorang sahabat Amirul-Mu minim, Ali ra,
menyangka bahwa Musa AS sahabat Khidir AS itu bukanlah Musa AS
bagi Bani Israil. Maka kata Ibnu Abbas, “ Berdustalah musuh Allah

SWT itu”.

4. SigpaKhidir AS
Al-Khidir adalah julukan guru Musa AS yang bernama Balya bin
Makan. Kebanyakan ulama berpendapat bahwa Balya adalah seorang
nabi. Dan utuk itu paraulama mempunyai beberapadalali yaitu:
a. Firman Allah dalam surat Al-Kahfi ayat 65 “ Yang telah kami berikan

kepadanya rahmat dari sisi kami. Rahmat disini yang dimaksut
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adalah kenabian, berdasarkan firman Allah SWT : pada surat Az-
Zukhruf ayat 32 “ Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat (
Nubuwwah) Tuhanmu” .

b. Firman Allah SWT dalam suarat Al-Kahfi ayat 65 “ Dan yang telah
kami ajarkan kepadanya ilmu dari sis kami” . Dengan pernyataan ini,
berarti Allah SWT telah mengagjarkan kepada Khidir AS tanpa
perantara seorang guru dan tanpa bimbingan dari seorang
pembimbing. Padahal siapapun yang seperti itu halnya, maka diaalah

(Khidir AS) seorang Nabi.?

5. Pengertian Hubungan
Hubungan dalam kamus besar bahasa Indinesia adaah
sangkutpaut, ikatan, pertalian atau jaringan yang terwujud karenainteraksi

antara satu-satuan yang aktif.?

6. Pengertian Guru
Dalam pengertian sederhana, guru adalah orang yang memberikan
pengetahuan kepada peserta didik. Dari segi bahasa, kata guru berasal dari
bahasa Indonesia yang berarti orang yang pekerjaannya mengajar. Dalam

pandangan masyarakat jawa, guru dapat di lacak melalui akronim gu dan

% Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Terjemah Tafsir Al-Maraghi, (Semarang: Thoha Putra cet
| Vol 15) hal 344

% Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar
Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1989) hal 313
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ru. Gu diartikan dapat digugu (dianut) dan ru berarti bisa ditiru (di jadikan
teladan).?’

Selanjutnya dalam konteks Pendidikan Islam banyak sekali kata
yang mengacu pada pengertian guru, seperti kata yang lazim dan sering
digunakan antara lain murabbi, muallim, dan muaddib. Imam Al-Ghazali
dalam menunjuk pendidik sering menggunakan kata Al-Mu'allimin (Guru),
Al-Mudarris (penggjar).?®

Akan tetapi Hujjatul Islam tidak menjelaskan secara spesifik
pengertian atau definisi pendidik atau guru. Hanya kata-kata tersebut di
atas sering digunakan dalam kitab-kitabnya. Ketiga kata tersebut memiliki
penggunaan sesuai dengan peristilahan pendidikan dalam konteks
pendidikan islam. Disamping itu guru, kadang disebut melalui gelarnya,
seperti Al-Ustadz.®

Dalam hal ini dibahas secara luas oleh Abuddin Nata, yakni kata
Al-Alim (jamaknya ulama) atau muallim, yang berarti orang yang
mengetahui dan kata ini banyak dipakai oleh ulama atau ahli pendidikan
untuk menunjuk pada arti guru. Al-Mudarris yang berarti orang yang
mengajar (orang yang memberi pelgaran) Namun secara umum kata
almu’allim lebih banyak digunakan dari pada Al-Mudarris. Dan kata

Almuaddib yang marujuk pada guru yang secara khusus mengagjar di

" pudjawiyatna, dalam Hadi Supeno, Potret Guru, (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan,
1995) hal. 26

% Zainuddin dkk, Seluk- Beluk Pendidikan dari Al-Ghazali, (Jakarta: Bumi Aksara,
1991),hal. 50

% Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam, (Tri Genda Karya, 1993),
hal.167
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istana. Sedangkan kata Ustadz untuk menunjuk kepada arti guru yang
khusus mengajar di bidang pengetahuan agama Islam. Selain itu terdapat
pulaistilah Syaikh yang digunakan untuk merujuk pada guru dalam bidang
tashawuf.*

Ada pula istilah kyai, yaitu suatu atribut bagi tokoh Islam yang
memiliki penampilan pribadi yang anggun dan disungkani karena jalinan
yang memadu antara dirinya sebagi orang alim, yang menjadi pemimpin
pesantren dan mengajar kitab-kitab 1slam klasik kepada para santrinya.®*

Adapun pengertian guru secara terminologi memiliki banyak arti,
dalam pandangan tradisional, guru dilihat sebagai seseorang yang berdiri
di depan kelas untuk menyampaikan ilmu pengetahuan. Menurut
pandangan para pakar pendidikan Islam sangat bervariass dalam
memberikan pengertian istilah guru. Menurut Ahmad Tafsir, bahwa
pendidik dalam Islam sama dengan teori di barat, yaitu Siapa sgja yang
bertanggung jawab terhadap perkembangan anak didik, baik potens
kognitif, afektif, maupun potensi psikomotorik.*

Sedangkan Zakiah Dargat, lebih memilih kata guru sebagai

pendidik profesional, sebab secara implisit ia telah merelakan dirinya

% Abuddin Nata, Perspektif Islam Tentang Pola Hubungan Guru Murid (Studi Pemikiran
TASawuf Al-Ghazali), (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2001). Hal. 41

8 Zamakhsyari Dhofier, Tradis Pesantren (Sudi Tentang Pandangan Hidup Kyai),
(Jakarta: LP3ES, 1982), hal. 55

% Ahmad Tafsir, Imu Pendidikan Dalam Perspektif Isam, (Bandung: PT. Remaja Rosda
Karya, 1994) hal. 74
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menerima dan memikul sebagian tanggungjawab pendidikan yang terpikul
dipundak para orang tua*

Akan tetapi istilah guru untuk masa sekarang sudah mendapat arti
yang lebih luas dalam masyarakat dari arti diatas, yakni semua orang yang
pernah memberikan suatu ilmu atau kependidikan kepada seseorang atau
sekelompok orang dapat disebut sebagai guru, misalnya guru silat, guru
menjahit.>*

Menurut Hadari Nawawi bahwa guru adalah orang yang mengajar
atau memberikan pelgjaran di sekolah (kelas). Secara lebih khusus lagi, ia
mengatakan bahwa guru berarti orang yang bertanggung jawab dalam
membantu anak-anak mencapai kedewasaan masing-masing. Artinya, guru
tidak hanya memberi materi didepan kelas, tetapi juga harus aktif dan
berjiwa kreatif dalam mengarahkan perkembangan murid.*

Guru menurut paradigma baru ini bukan hanya bertindak sebagai
pengajar, tetapi juga sebaga motivator dan fasilitator proses belgar
mengajar yaitu realisas atau aktualisas potensi-potenss manusia agar
dapat mengimbangi kelemahan pokok yang dimilikinya.*® Sehingga hal ini
berarti bahwa pekerjaan guru tidak dapat dikatakan sebagali suatu

pekerjaan yang mudah dilakukan oleh sembarang orang, melainkan orang

$7akiah Dargjat, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2000), cet. IV,
hal .37

¥ Ngalim Purwanto, llmu Pendidikan Islam Teoritis Dan Praktis, (Bandung: PT. Remaja
Rosda Karya, 2000), cet XIIlI., hal. 139

% Hadari Nawawi, Organisas Sekolah Dan Pengelolaan Kelas Sebagai Lembaga
Pendidikan, Jakarta: Gunung Agung, 1982), hal. 123

% Hasan Langgulung, Pendidikan Islam Menghadapi Abad 21, (Jakarta: Pustaka Al-
Husna, 1988), cet.l., hal.86
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yang benar-benar memiliki wewenang secara akademisi, kompeten secara
operasional dan profesional.

Berkaitan dengan profesionalisme Nabi telah mengagjarkan untuk
mengamanatkan suatu urusan kepada orang yang benar- benar ahli di
bidangnya, sebab jika pemegang amanat bukan orang yang ahli bisa
dipastikan hasil tidak tercapai dengan baik, bahkan akan mengakibatkan
kerusakan, atau kegagalan total. Hal ini menunjuukkan dengan jelas
pentingnya profesionalisme dalam bekerja, seperti halnya dalam pekerjaan
seorang guru.

Dengan demikian tersirat dengan jelas bahwa untuk menyandang
predikat sebagal seorang guru tidaklah mudah, sebab predikat seorang
guru hanya dapat dimiliki oleh orang-orang yang benar-benar memiliki

wewenang secara mutlak.

. Pengertian Murid

kata murid diartikan sebagal orang yang menghendaki untuk
mendapatkan ilmu  pengetahuan, ketrampilan, pengalaman, dan
kepribadian yang baik sebagal bekal hidupnya agar bahagia dunia akhirat
dengan jalan belgjar sungguh-sungguh.

Disamping kata murid dijumpai istilah lain yang sering digunakan
dalam bahasa arab, yaitu tilmidz yang berarti murid atau pelgjar, jamaknya
talamidzkataini lebih merujuk pada murid yang belgjar di madrasah. Kata

lain yang berkenaan dengan murid adalah yang artinya pencari ilmu,
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pelgjar, mahasiswa. al-Muta'allim (pelgar), tholibul ilmi (penuntut ilmu
pengetahuan).

Betapa mulianya penuntut ilmu karena mereka adalah orang yang
sedang berusaha belgjar dan sekaligus mengamalkan akhlak terpuji dalam
kehidupan sehari-hari.

Dalam hal ini siterdidik dilihat sebagai seseorang (subjek didik),
yang mana nilai kemanusiaan sebaga indifidu, sebagai makhluk sosial
yang mempunyai identitas moral, harus dikembangkan untuk mencapai
tingkatan optimal dan kriteria kehidupan sebagai manusia warga negara
yang diharapkan. Secara teoritis subjek didik dilihat sebagai seorang yang
harus mengembangkan diri, dan pada sisi lain ia memperoleh pengaruh,
bantuan yang memungkinkan ia sampai berdiri sendiri atau bertanggung
jawab sendiri.%’

Sama hanya dengan teori barat, anak didik dalam pendidikan
Islam adal ah anak yang sedang tumbuh dan berkembang, baik secara fisik
maupun psikologis untuk mencapai tujuan pendidikannya melalui lembaga
pendidikan.®®

H.M Arifin menyebut murid dengan manusia didik sebagai
makhluk yang sedang berada dalam proses perkembangan atau

pertumbuhan menurut fitrah masing-masing yang memerlukan bimbingan

% piet A Sahertian, Profil Pendidik Profesional, (Y ogyakarta: Andi Offset, 1994), hal. 6
% Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Isam: Kajian Filosofis Dan
kerangka Dasar Operasionalnya, (Bandung: Tri Genda Karya, 1993), hal. 177
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dan pengarahan yang konsisten menuju kearah titik optimal yakni
kemampuan fitrahnya.*®

Akan tetapi dalam literatur lain lebih jelas ditegaskan bahwa anak
didik bukanlah hanya anak-anak yang sedang dalam pengasuhan dan
pengasihan orang tua, bukan pula anak-anak dalam usia sekolah sgja
Pengertian ini berdasar atas tujuan pendidikan, yaitu manusia sempurna
secara utuh, yang untuk mencapainya manusia berusaha belgar terus
menerus hingga akhir hayatnya.*’

Dari berbagal pengertian di atas dapat penulis simpulkan mengenai
pengertian murid yaitu setiap orang yang memerlukan ilmu pengetahuan
yang membutuhkan bimbingan dan arahan untuk mengembangkan potensi
diri, secara konsisten melalui proses pendidikan dan pembelgaran,
sehingga tercapal tujuan yang optimal sebagai manusia dewasa yang
bertanggung jawab dengan dergat keluhuran yang mampu menjalankan
fungsinya sebagai khalifah di bumi.

Daam Isdam yang landasan filosofisnya adalah Al-Qur'an
memahami manusia dalam beberapa hal: Pertama, manusia adalah
makhluk yang termulia. Kedua manusia adalah hewan berfikir, yang
Ketiga manusia memiliki tiga dimens yaitu badan, akal, dan ruh. Yang

merupakan aspek yang harus dioptimalkan oleh tiap manusia. Keempat

hal. 113

¥ H.M. Arifin, llmu Pendidikan Islam,(Jakarta: Bumi Aksara, 1996)hal. 114
“0 Hery Nur Ali, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: PT. Logos Wacana |lmu, 1994), cet I1,
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manusia mempunyai motifasi dan kebutuhan. Kelima, ada perbedaan

perseorangan diantara manusia.**

8. Pengertian Al-Qur’an

Al-Qur’an adalah mu’jizat yang diberikan oleh Allah SWT kepada
Nabi Muhammad SAW, sebagai bukti utama akan kenabian Muhammad
SAW. Beliau diturunkan oleh Allah SWT untuk membebaskan manusia
dari kegelapan menuju jalan yang terang, serta membimbing mereka
menuju jalan yang lurus. Secara bahasa Al-Qur’ an adalah masdar dari
kata qura’a, yagra'u, gira’ atan, qur’ anan, yang mempunyai arti bacaan.

Setelah diuraikan satu demi satu kata di atas dapat di simpulkan
bahwa menurut penulis yang dimaksud dari skripsi ini yang berjudul *
Hikmah Cerita Musa AS dan Khidir AS (Studi Analilis Hubungan Guru
dan Murid dalam Perspektif Al-Qur’an surat Al-Kahfi ayat 60-82)” adalah
hubungan guru dan murid menurut al-kahfi ayat 60-82 dan hikmah apa

yang dapat kita ambil dari ceritaini untuk diterapkan pada situasi saat ini.

F. Metode Penelitian
Dalam rangka memudahkan penulis dalam mengkaji penelitian ini, maka
penulis menggunakan metode, sebagai berikut:

1. JenisPenditian

“ Omar At-Toumi As-Syaibani, Falsafah Pendidikan Islam, Cet | (Jakarta: Bulan
Bintang, 1979) hal 102
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Studi ini merupakan jenis penelitian pustaka (library research),

yaitu menjadikan bahan pustaka sebagai sumber data utama yang

dimaksudkan untuk menggali teori-teori dan konsep-konsep yang

telah ditentukan oleh para ahli terdahulu, mengikuti perkembangan

penelitian dibidang yang akan diteliti, memperoleh orientasi mengenai

topik yang dipilih, memanfaatkan data sekunder menghilangkan

duplikasi penelitian.*

2. Sumber Data

a.  Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah data yang diperoleh langsung
dari subyek penelitian dengan mengenakan alat pengukuran atau
alat pengambilan data langsung pada subyek sebagai sumber
informasi yang dicari.** Adapun sumber data primer dalam
penelitian ini adalah kitab-kitab tafsir klasik yaitu: terjemah
Tafsir Al-Maraghi yang di tulis oleh Ahmad Mushthafa Al-
Maraghi. Sedangkan tafsir kontemorer adalah Tafsir Al-Misbah
Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an yang di tulis oleh M.

Quraish Shihab.

. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah buku Sgjarah I1mu Laduni
Perjalanan Nabi Musa AS Mencari Nabi Khidir AS yang di

tulis Muhammad Luthfi Ghozali. Kisah-Kisah Shohih Para Nabi

“2 Masri Singarimbun dan Sofyan Efendi, Metode Penelitian Survey, (Jakarta: LP3ES,

1982), Hal. 70

8 Saifudin Anwar, Metode Pendlitian, (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar, 1998), Hal. 91
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dan Rasul Bagian 1. yang di tulis Dr. Umar Sulaiman Al-
Asyqor, data yang diperoleh lewat pihak lain, tidak langsung
diperoleh oleh peneliti dari sumber penelitiannya.** Sumber ini
dapat berupa karya ilmiah dan buku-buku yang relevan dengan
pembahasan skripsi, yaitu buku yang membahas hubungan guru
dan murid.
3. Metode Analisa Data
Untuk menganalisis skripsi ini digunakan metode Tafsir
Tahlili®®. Metode tafsir tahlili digunakan untuk menjelaskan
kandungan ayat dari Q.S Al- Kahfi ayat 60 sampai 82 dari seluruh
aspeknya. Adapun langkah-langkah yang di tempuh dalam tafsir
ini menurut Al-Farmawy adalah sebagai berikut:
"Mengikuti runtutan ayat sebagaimana yang telah tersusun dalam
mushaf. Penafsir memulai uraiannya dengan mengemukakan arti
kosa kata diikuti dengan penjelasan mengenai arti global ayat. la
juga mengemukakan munasabah (korelasi)) ayat-ayat serta
menjelaskan hubungan maksud ayat-ayat tersebut satu sama lain.
Begitu pula penafsir membahas mengenai Asbabun nuzul (latar
belakang turunnya ayat) dan dalil-dalil yang berasal dari rasul,
sahabat atau para tabi’in, yang kadang-kadang bercampur baur
dengan pendapat para penafsir itu sendiri dan diwarnai oleh latar
belakang pendidikannya. Dan sering pula bercampur baur dengan

pembahasan kebahasaan dan lainnya yang di pandang dapat
membantu memahami nash Al-Qur’ an tersebut.” %

“1bid., 91

% Yang dimaksud dengan Metode Tahliliy (Analisis) ialah menafsirkan ayat-ayat Al-
Qur’ an dengan memaparkan segala Aspek yang terkandung di dalam ayat-ayat yang ditafsirkan itu
serta menerangkan makna-makna yang tercakup di dalamnya, sesuai dengan keahlian dan
kecenderungan mufasir yang menafsirkan ayat-ayat tersebut.

6 Abdul Havy Al-Farmawy, Metode Tafsir Maudhu'i Suatu Pengantar,(ed. terj) Suryan
A. Jamrah (Jakarta: PT. Rgja Grafindo Persada, 1996), hal. 12
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Berpijak pada keterangan di atas, maka langkah yang
ditempuh adalah: Pertama, mengemukakan Q.S. Al-Kahfi ayat 60
sampai 82 beserta arti kosakatanya, yang diikuti dengan penjelasan
mengenai arti globa ayat tersebut. Kedua, mengemukakan
munasabah (korelasi atau hubungan) antara ayat tersebut dengan
ayat yang lainnya, yaitu ayat sebelum dan sesudahnya, serta
munasabah antara surat Al-Kahfi dengan surat Al-Isra (surat
sebelumnya) dan surat Maryam (surat sesudahnya). Ketiga,
membahas Asbabun nuzul dari ayat tersebut. Keempat,
mengemukakan berbagar pandangan penafsir tentang ayat
tersebut.*’ Sehingga nantinya diketahui hubungan guru-murid

dalam surat Al-Kahfi ayat 60 sampai 82.

G. Sistematika Pembahasan

Skripsi ini dibagi menjadi lima bab, bab pertama adalah pendahuluan
yang terdiri dari tujuh sub bab dengan urutan sebagai berikut : latar belakang
masalah yang dimunculkan, rumusan masalah yang merupakan penegasan lebih
lanjut dari latar belakang masalah, tujuan yang igin dicapai dalam penelitian yang
dilahkukan dan manfaat penelitian, tinjauan pustakan berisi penelusuran pustaka
yang berkaitan dengan obyek penelitian dan landasan teori yang dipakai dalam

penelitian ini, metode penelitian berisi cara-cara yang ditempuh dalam rangkaian

47 NAShrudin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur’an, (Yogyakarta: Pustaka Pelgjar,
1098), hal. 32
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penelitian dan terakhir adalah sitematika pembahasan berisi struktur dan turunan
yang dibahas dalam skripsi.

Kemudian pada bab dua, adalah membahas tentang bagaimana hubungan
guru dan murid dalam pendidikan. Tentang tanggung jawab guru, hak dan
kewajiban murid serta hubungan guru dan murid.

Bab tiga daam bab ini dibahas tentang pengertian secara
umum,munASabah, ASbabun nuzul, Tafsir ayat menurut Al-Maraghi dan Al-
misbah sertaisi kandungan Surat Al-Kahfi ayat 60-82

Bab empat membahas tentang hubungan guru dan murid dalam surat Al-
Kahfi ayat 60-82, dan apa hikmah hubungan guru dan murid dalam surat Al-Kahfi
ayat 60-82 dalam pendidikan islam.

Bab lima adalah bab final dalam skripsi ini yang merupakan kesimpulan
skripsi, saran dan penutup serta dilengkapi dengan daftar pustaka, biodata penulis

sertalampiran-lampiran yang di perlukan.



BABV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

1

Hubungan guru dan murid

Tugas dan tanggung jawab guru : Guru sebagai pengajar, pemimpin
kelas, pembimbing, pengatur lingkungan, partisipan, perencana,
supervisor, motivator dan konselor. Etika guru: Bersifat tidak
mengutamakan materi dalam menggjar, karena mencari keridhoan Allah
SWT. Sifat Guru adalah : Kebersihan guru, baik jasmani maupun rohani,
ihklas dalam pekerjaan, Suka pemaaf, Seorang guru merupakan seorang
bapak, Harus mengetahui tabiat murid. Harus menguasai mata pelgjaran.
2). Hak dan kewajiban murid : Dimudahkannya jalan bagi tercapainya
ilmu pengetahuan kepada mereka serta adanya kesempatan belgjar tanpa
membedakan kaya dan miskin. Kewgiban Murid : membersikan hati
sebelum menunutut ilmu, tujuan belgjar untuk mencari ridho SWT wajib
menghormati guru dan mencari ridho guru. Etika seorang murid :
tawadhuk dan menjunjung tinggi etika. 3). Hubungan guru dan murid di
dasari oleh dua sikap : sikap kasih sayang layangnya anak dengan orang

tua, sikap saling membutuhkan layaknya dokter dan pasien

Hubungan guru dan murid menurut surat Al-Kahfi ayat 60-82

Hubungan ini di dasari oleh dua hubungan : guru adalah sahabat bagi

muridnya, mendasarkan pada sifat saling pengertian. Etika guru menurut
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surat Al-Kahfi ayat 60-82. Memahami potensi peserta didik, guru harus
penuh tata krama, melahkukan kontrak belajar, mempersilahkan murid
bertanya pada waktunya, menanggapi sikap kritis murid, menegur sesuai
kesalahanya, seorang guru harus menjujung etika, guru harus profesional.
Etikamurid surat Al-Kahfi ayat 60-82 : murid mempunyai tekat yang kuat,
sopan santun, rendah hati, tidak mudah tersinggung, komitmen dengan
perintah guru, melaksanakan tugas dari guru, tidak banyak bertanya
sebelum di persilahkan, langsung memintak maaf saat bersalah, siap

menerimakosekuwensi bila melanggar kontrak pelgjaran.

. Hikmah Hubungan Guru-Murid Dalam Surat Al-Kahfi Ayat 60-82 dan

Implementasi dalam Dunia Pendidikan :

a.  Teguran Allah kepada Musa AS memperingatkan kepada orang yang
ber ilmu untuk tidak sombong.

b. Musa AS membulatkan tekan mencari hamba Khidir AS, dan
menentukan tujuan, niat yang kuat dan bekal secukupnya.

c. Kode etik permohonan menjadi murid, untuk menunjukan keseriusan
murid menuntut ilmu. merasa bodoh di hadapan guru, untuk
menghormati guru.

d. Sifat tawadhuk, merendah di hadapan guru supaya diberi sebagian
dari ilmu guru.

e. Tidak berfikir untuk mengungguli ilmu gurunya, untuk menjaga ke

tawadhuan murid.
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Guru melahkukan tes minat bakat murid, untuk mengetahui potensi
murid.

Murid harus sabar menghadapi ujian dari gurunya, karna kesabaran
akan menentukan keberhasialan dalam menuntut ilmu.

Guru melahkukan kontrak belgjar, agar bisa dijadikan hukum dalam
proses mengajar. suatu masalah harus bisa dilihat dari beberapa sigi,
seorang murid dalam menila suatu permasalahan jangan hannya
berdasarkan keilmuan yang dimiliki tetapi harus melihat literatur yang
lain.

Guru memperingatkan murid yang salah sesuai kesalahannya, Ini
mengindikasikan guru agar tidak menyalahkan muridnya secara
langsung tapi harus mengeigatkan, pertama mengingatkan dengan
lemah lembut, kedua menasehati dengan nada yang keras, ketiga
menghukumnya dengan mengeluarkan dari sekolah.

Cepat memintak maaf, ketika seorang murid bersalah harus cepat
memintak maaf pada gurunya dengan memperlihatkan kesungguhanya
dalam bertobat.

Melubangi perahu, seharusnya seorang guru berusaha mengajarkan
kepada murid-muridnya mengenai bagaimana caranya membantu
orang-orang lemah.

Pembunuhan anak yatim, seorang guru harus bisa membunuh karakter

buruk muridnya.
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m. Pembangunan dinding, memberikan kesan bahwa seorang guru
hendaknya ikhlas dalam perjuangannya, sehingga ia dapat berbuat adil
terhadap muridnya, apapun kedudukan sosialnya.

B. SARAN

Pada pendlitian ini tentu saja masih banyak kekurangan, oleh sebab itu
penyusun menyarankan agar penelitian yang akan datang menjelaskan lebih
mendetail membahas tentang hikmah kisah antara musa dan khidir yang
terkandung dalam surat Al-Kahfi ayat 60-82 ini dari berbagai sudut pandang
para mufasirin semisal Sayid Kuttub, Hamka, atau tokoh-tokoh pembaharu
islam, sehingga hikmak yang dikaji dapat lebih konteporer dan kontekstual
untuk di terapkan dalam dunia pendidikan saat ini. Selain itu dapat juga di
teliti tentang kumpulan ayat-ayat Al-Qur’an yang memiliki maksud dan pesan

yang sama dengan kisah ini.

C. Penutup

Segala puji dan syukur bagi Allah SWT yang telah memberikan
kenikmatan Iman, sehat serta limpahan rahmat, taufiq dan hidayahnya kepada
penulis, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Dengan kesadaran
yang sgjujurnyapenulisan sekripsi ini masih banyak sekali kekurangan dan
kelemahan serta masih jauh dari sempurna, karena terbatasnya cakrawala
pemikiran penulis. Oleh karena kritik dan saran secara kontruktif sangat
penulis harapkan akan menambah wawasan yang bermakna kepada penulis

pada khususnya dan para pembaca pada umumnya. Penulis hanya bisa
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mengucapkan banyak terimakasih kepada pihak-pihak yang membantu secara
matrial, moral, spiritual dan pada khususnya kepada penulis sebelum saya
yang sudah saya kutib tulisanya. Penulis juga memintak maaf sebesar
besarnya kepada pembaca bila kemudian didapati beberapa kekeliruan dalam
menulis. Penulis hanya bisa berterimakasih dan memohon maaf atas kekurang
yang penulisnlahkukan, ini semata-mata kekurangan penulis. Harapan penulis
semoga tulisan sederhana ini dapat bermanfaat bagi semua pihak khususnya

bagi dunia pendidikan. AMIN AMIN YA RABBAL AALAMIN
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dan dinyatakan lulus dengan nilai 84.84 (B+).

Yogyakarta, 11 Oktober 2012

a Pengelola PPL-KKN Integratif
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MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS
STATE ISLAMIC UNIVERSITY SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

Dio CENTER FOR LANGUAGE DEVELOPMENT

s o

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No: UIN.02/L4/PM.03.2/b4.47.973/2015

Herewith the undersigned certifies that:

Name : M. Masrur Fuad
Date of Birth : May 31, 1990
Sex : Male

took TOEC (Test of English Competence) held on June 19, 2015 by Center
for Language Development of State Islamic University Sunan Kalijaga
Yogyakarta and got the following result:

CONVERTED SCORE
Listening Comprehension 39
Structure & Written Expression 37
Reading Comprehension

Total Score
Validity: 2 years since the certificate's issued

foankarta, June 19, 2015
Director,

SS=——FF Gembod® Arli Widodo, S.Ag., M.Ag.
NIP. 19680915 199803 1 005
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UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

SUNAN KALIJAGA SERTIFIKAT

G a YOGYAKARTA
— Pusat Teknologi Informasi dan Pangkalan Data

Nomor: UIN-02/L3/PP.00.9/47.2.134/2015

UJIAN SERTIFIKASI TEKNOLOGI INFORMASI DAN KOMUNIKASI

diberikan kepada

Nama : M. MASRUR FUAD
NIiM : 08470120
Fakultas JILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
Jurusan/Prodi : KEPENDIDIKAN ISLAM
Dengan Nilai
: Nilai
No. Materi
Angka Huruf
s Microsoft Word 95 A
2. Microsoft Excel 60 C
8. Microsoft Power Point 80 B
4, Internet 50 D
5. Total Nilai 71,25 B
Predikat Kelulusan Memuaskan
<cm<mxmnm 5 Juni 2015 Standar Nilai:
st Predikat
Angka Huruf
86 - 100 A Sangat Memuaskan
71-85 B Memuaskan
56 -70 Cc Cukup
41-55 D Kurang
b 0-40 E Sangat Kurang
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LABORATORIUM AGAMA

MASJID SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA

)

ANA

A

(4
AN

SERTIFIKAT

Pengelola Laboratorium Agama meﬁa ,mCUmb NmEmm,m, dengan ini menyatakan bahwa:

e
A (A)

o)

Nama : M. Masrur Fuad

NIM : 08470120 | |

Fakultas/Jurusan : Tarbiyah dan Keguruan/Kependidikan Islam
Tempat tanggal lahir : Tuban, 31 Mei 1990 .

Telah berhasil menyelesaikan ujian sertifikasi Baca ;‘?\Em Al-Quran di Laboratorium
Agama Masjid Sunan ag ran predika

=

Q)

A

=i
i
A

~r’
/\) ~

Dikeluarkan pada : 25 Mei 2015
Berlaku sampai dengan : 25 Mei 2016

d Sunan Kalllaga

Dr. Nurul Hak, M.Hum.
NIP: 197001171999031001

N

SN A SN A SN SRR SO SR SN



Nomor: UIN.02/R Km/PP.00.9/1921/2008
DEPARTEMEN AGAMA RI

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI .
SUNAN KALIJAGA

diberikan kepada:

NAMA : M. MASRUR FUAD
NIM : 08470120
FAKULTAS : TARBIYAH

atas keberhasilannya menyelesaikan semua tugas workshop

SOSIALISASI PEMBELAJARAN DI PERGURUAN TINGGI
Bagi Mahasiswa Baru UIN Sunan Kalijaga Tahun Akademik 2008/2009
Tanggal 28 s.d. 30 Agustus 2008 (24 jam pelajaran) sebagai:

PESERTA

<om<mxm2m 2 September 2008
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Nomor: . PAN.OPAK-UIN-SUKAVIIIO8

difecikan kepada:

M. MASRUR FUAD

PESER T
Orientasi vmém__m_m: Akademik & Kemahasiswaan (OPAK) 2008
dengan tema :

Membangun Nalarw FHrnitis-Ukademis Mabkasiswa;
Bewkesadaran Sosial dalam Dimensi Hebangsaan

Yang diselenggarakan oleh :

Panitia Orientasi Pengenalan Akademik & Kemahasiswaan (OPAK) 2008

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta

Di Kampus UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Tanggal 21- 23 Agustus 2008

Mengetahui, o
, e P8 : Yogyakarta, 23 Agustus 2008
Pembantu Rektor Il Dewan m_ﬂmm_ﬁ—_ﬁ{garﬁ_wsm (DEMA) Panitia OPAK 2008
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta UIN/Siinan Kalijaga' Yogyakarta UIN Sunan Kalijaga Yggvalgria
“ - a.@ g
S L O
» Orenings Panakaatl
Dr. H. Maragustam Siregar, M.A idi Maulidi ® VI Suldmolls

Ketua S

NIP. 150232846 Presiden

adomi. 4 hﬁumgwﬁxﬁa

kretaris
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